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ABSTRACT
The Effect of Concentrate Supplementation in The Ration on Performance, Carcass and Non-
Carcass Weight of Javan Porcupine (Hystrix javanica  F. Cuvier, 1823).  This study was
conducted at Small Mammal Captivity, Zoology Division, Research Center for Biology,
Indonesian Institute of Sciences, Cibinong, Bogor Regency. Eight porcupines consisted of 6
females and 2 males were used to know the effect of concentrate supplementation in the ration
on performance, carcass and non carcass weight of javan porcupine.  Ration treatment consisted
of control ration (PI) and control ration plus concentrate comersial such as koi fish pellet (PII).
Four porcupines (3 female and 1 male) were given control ration (PI) and three porcupines (3
female and 1 male) were given ration PII.  A completely randomized design was used in this
research.  Data collected were nutrient consumption, average daily gain, feed conversion,
slaughter weight, weight of cascass  and non-carcass.  The data were analyzed by analysis of
variance.  The result showed supplementation of koi fish pellet in the ration didn’t significantly
influence (P>0.05) performance of javan porcupine, but significantly (P<0.05) increase
consumption on calcium and phosphor.  Weight and percentage of carcass and non-carcass of
javan porcupine were not affected by ration treatment.  Average of weight and percentage of
porcupine’s carcass of PI were 4,505.08 g and 59.67% and those of PII were 3,957.55 g and
56.54%, while average of weight and percentage of porcupine’s non-carcass of PI were 2,979.05
g and 39.46% and those of PII were 2,774.60 g and 39.64%.
Keywords: Concentrate, ration, performace, carcass, non-carcass
PENDAHULUAN
Satwa liar hingga saat ini masih
belum dimanfaatkan secara optimal
walaupun potensinya secara ekonomis
cukup besar.  Hingga saat ini informasi
tentang satwa liar masih terhitung sedikit,
ini sebagai akibat masih belum banyak
dan populernya penelitian terhadap objek
yang sesungguhnya sangat menarik ini.
Padahal data dan informasi tentang
satwa liar sangat dibutuhkan baik untuk
upaya pelestarian dan kesinambungan
eksistensinya, maupun untuk peman-
faatannya secara ekonomis, misalnya
untuk satwa kesayangan, bahan pangan,
dan lain-lain.
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Landak, mamalia unik yang
tubuhnya ditumbuhi duri dan termasuk
ordo rodensia, merupakan salah satu
satwaliar yang telah lama dimanfaatkan
di Indonesia oleh penduduk lokal
khususnya di sekitar habitat sebagai
sumber protein hewani.  Landak jawa
(Hystrix javanica) adalah satwa
endemik di pulau Jawa yang populasinya
diperkirakan terus menurun akibat
pemanfaatan tidak berwawasan
konservasi.  Konversi lahan hutan
menjadi kebun/lahan pertanian dan
pemukiman, serta perburuan liar untuk
tujuan perdagangan menjadi penyebab
semakin terdesaknya kehidupan landak
Jawa.  Pemanfaatan satwaliar untuk
tujuan komersial hendaknya diikuti
dengan usaha budidaya melalui
penangkaran, sehingga pemanenan dapat
dilakukan mulai generasi kedua (F2) yang
secara hukum sudah dapat dimanfaatkan
secara komersial.
Di alam, landak dapat beranak dua
kali dalam setahun dengan lama bunting
sekitar 110-112 hari. Bobot badan landak
dewasa dapat mencapai 10-13 kg.
Dalam beberapa tahun belakang ini, di
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur
telah berdiri warung-warung makan
dengan menu berbahan daging dan
bagian-bagian tubuh landak, yang oleh
sebagian besar penduduk lokal diyakini
berkhasiat obat dan dapat
menyembuhkan berbagai penyakit
(Farida et al. 2010).   Guna membuktikan
mitos-mitos manfaat bagian tubuh dari
satwaliar, maka perlu dilakukan
penelitian-penelitian guna mengungkap
potensi satwaliar tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh suplementasi
konsentrat berupa pelet ikan koi terhadap
performa (konsumsi nutrien,
pertambahan bobot badan, dan konversi
ransum), bobot dan persentase karkas
dan komponen-komponen non karkas
landak jawa.
BAHAN DAN CARA KERJA
Penelitian telah dilakukan di
Penangkaran Mamalia Kecil, Bidang
Zoologi, Pusat Penelitian Biologi – LIPI,
Cibinong, Kabupaten Bogor.  Hewan
percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah delapan ekor landak
Jawa (Hystrix javanica) terdiri dari
enam ekor betina dan dua ekor jantan
berumur berkisar 10 – 15 bulan dengan
rataan bobot badan awal 5,63 ± 0,23 kg.
Selama penelitian, landak dibagi atas dua
kelompok perlakuan ransum dan masing-
masing landak ditempatkan di dalam
kandang individu berukuran panjang x
lebar x tinggi (3,15 m x 2,25 m x 2,00 m).
Ransum penelitian terdiri dari dua
perlakuan, yaitu ransum kontrol (PI)
berupa  jagung manis (Zea mays),
bengkuang (Pachyrhizus erosus), talas
belitung (Xanthosoma sagittifolium),
pisang siam (Musa sp.), tomat (Solanum
lycopersicum), dan jaat hutan
(Phaseolus sp.), dan ransum kontrol
ditambah konsentrat berupa pelet ikan koi
(PII).  Empat ekor landak (3 betina, 1
jantan) diberikan ransum PI dan empat
ekor landak (3 betina, 1 jantan) diberikan
ransum PII. Air minum disediakan ad
libitum.  Desain penelitian adalah
rancangan acak lengkap dengan faktor
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perlakuan yaitu jenis ransum (PI dan
PII).   Penelitian berlangsung selama 82
hari terdiri dari 12 hari masa adaptasi
(preliminary) dan 70 hari (10 minggu)
masa koleksi data. Pemberian pakan
dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pukul
08:30 dan 16:30 WIB.  Sebelum pakan
diberikan dilakukan penimbangan setiap
jenis pakan dan sisa pakan ditimbang
pada keesokan harinya.  Penimbangan
bobot badan landak dilakukan setiap dua
minggu sekali. Peubah yang diamati
untuk performa landak yaitu konsumsi
bahan kering ransum, pertambahan bobot
badan, dan konversi ransum.
Pertambahan bobot badan landak
diperoleh dari selisih antara bobot awal
periode adaptasi dengan bobot akhir
penelitian dibagi dengan lama
pengamatan (Crampton & Harris 1969).
Konversi diperoleh dari perbandingan
antara konsumsi pakan dengan
pertambahan bobot badan (Archer et al.,
1999).  Komposisi ransum penelitian
tertera pada Tabel 1 dan Kandungan
nutrien bahan pakan tertera pada Tabel
2.  Analisa kandungan zat-zat makanan
(proksimat) pakan penelitian dilakukan
berdasarkan metoda AOAC (1995) dan
energi bruto berdasarkan pengukuran
menggunakan adiabatic bomb
calorimeter (Parr® USA).
Rataan bobot hidup landak untuk
pengamatan bobot karkas dan
komponen-komponen non karkas adalah
bobot akhir pada pengamatan performa
landak jawa yaitu 6.933 g (betina), 9.200
g (jantan) pada perlakuan PI dan 7.750
g (betina), 7.000 g (jantan) pada
perlakuan PII.  Sebelum disembelih
kedelapan ekor landak dipuasakan
terhadap pakan selama 24  jam, tetapi
air minum diberikan ad libitum.  Hal ini
bertujuan untuk mengurangi isi saluran
pencernaan dan untuk menghindari
pencemaran pada karkas oleh isi saluran
pencernaan.  Masing-masing landak
kemudian ditimbang dan didapatkan bobot
potong (slaughter weight).  Pemotongan
dilakukan dengan memutus vena
jugularis, arteri carotis, oesophagus, dan
trachea antara tulang atlas dan tulang
leher. Darah yang keluar ditampung
kemudian ditimbang.  Selanjutnya landak
digantung pada kedua kaki belakang
untuk dikuliti dan diambil organ
pencernaan (visceral) dan organ lainnya
kecuali ginjal, dipotong bagian kepala,
ekor dan keempat kakinya.  Karkas
adalah bagian tubuh yang telah dipotong
dikurangi darah, kepala, keempat kaki
bagian bawah, kulit, hati, ekor, saluran
pencernaan berserta isinya, dan isi
rongga dada, kecuali ginjal (Rao et al.
1978).  Selanjutnya ditimbang bobot
karkas dan non karkas.   Masing-masing
komponen non karkas ditimbang meliputi
darah, kepala, keempat kaki bagian
bawah, ekor, kulit berikut durinya, dan
organ-organ dalamnya kecuali ginjal.
Bobot bagian tubuh landak dihitung nilai
rataannya dan persentase terhadap bobot
potong. Peubah yang diamati adalah
bobot potong, bobot dan persentase
karkas, bobot dan persentase komponen
non karkas.
Data hasil penelitian dianalisis
dengan sidik ragam (Analysis of
Variances) untuk mengetahui pengaruh
perlakuan ransum terhadap peubah yang
diamati dan apabila terdapat perbedaan
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yang nyata, dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan (Steel &Torrie 1991).
HASIL
Rataan konsumsi ransum dan zat-
zat makanan pada perlakuan kontrol (PI)
dan kontrol + pelet ikan koi (PII) oleh
landak jawa tertera pada Tabel 3.
Performa produksi landak jawa berupa
rataan konsumsi bahan kering,
pertambahan bobot badan harian, dan
konversi ransum dapat dilihat pada Tabel
4.  Dari Tabel 3 tampak tidak ada
pengaruh nyata (P>0,05) dari perlakuan
ransum terhadap konsumsi nutrien,
kecuali pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap konsumsi kalsium dan fosfor.
Rataan bobot potong, bobot dan
persentase karkas dan non karkas landak
jawa dapat dilihat pada Tabel 5.  Dari
hasil perhitungan, penambahan pelet ikan
koi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap bobot potong, bobot dan
persentase karkas dan non karkas landak
jawa.
Tabel 2.  Kandungan nutrien pakan landak  (% BK)
*)Komposisi bahan pelet komersial : Tepung ikan, tepung terigu, bungkil kedelai, pollard, minyak
ikan, kolin klorida, vitamin, & mineral
Keterangan:  BK = Bahan kering, PK = Protein kasar, LK = Lemak kasar; SK = Serat kasar,
BETN=  Bahan ektrak tanpa nitrogen, EB = Energi bruto.
Tabel 1.  Komposisi ransum penelitian
BahanPakan Kontrol (PI) (gram) 
Kontrol + Pelet ikan koi (PII) (gram) 
Jagung manis 300 300 
Bengkuang 300 300 
Talas belitung 200 200 
Pisang siam 150 150 
Tomat 100 100 
Daun Jaat hutan 50 50 
Pelet ikan koi*) 0 80 
TOTAL 1.100 1.180 
 
Bhn pakan 
BK  Abu PK LK SK BETN EB Ca P 
---------------------------- (%) ------------------------ (kal/g) ----- (%) -- 
Jaat hutan 34,14 11,35 36,37 1,81 28,88 21,59 4.445 1,59 0,36 
Bengkuang 33,07 3,71 6,01 1,10 6,48 82,70 4.280 0,74 0,33 
Talas belitung 24,73 7,68 17,14 0,46 9,77 64,95 4.296 0,43 0,42 
Tomat 22,04 9,60 16,98 1,59 16,08 55,74 4.133 0,26 0,38 
isang siam 35,02 3,80 3,08 0,86 3,44 88,81 3.393 0,08 0,12 
Jagung manis 20,67 3,28 15,33 7,75 1,75 71,88 4.776 0,09 0,54 
Pelet ikan koi*)  94,70 7,83 25,07 2,08 9,14 55,88 4.489 1,83 0,94 
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PEMBAHASAN
Konsumsi ransum, Pertambahan
bobot badan, dan Konversi ransum
Konsumsi pakan adalah kemampuan
hewan untuk menghabiskan sejumlah
pakan yang diberikan guna memenuhi
kebutuhan hidup pokok dan proses
produksinya (Tillman et al. 1998).
Konsumsi pakan yang maksimum sangat
tergantung pada keseimbangan nutrien
dalam pencernaan (Preston & Leng
1984; Wilson & Kennedy 1996).
Sedangkan menurut Siregar (1984),  suhu
udara yang tinggi menyebabkan
konsumsi pakan menurun karena
konsumsi air minum yang tinggi berakibat
pada penurunan konsumsi energi.  Dari
Tabel 3 terlihat rataan konsumsi BK oleh
landak jantan PI nyata lebih tinggi
(P<0,05) dari landak betina, sebaliknya
konsumsi BK oleh landak betina PII nyata
lebih tinggi (P<0,05) dari landak jantan.
Penambahan pelet ikan koi dalam ransum
PII tidak meningkatkan konsumsi BK,
Tabel 3.  Rataan konsumsi ransum dan zat-zat makananan
abSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
ABSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
Nutrien PI PII 
Betina Jantan Rataan Betina Jantan Rataan 
Konsumsi (g/ekor/hari) 
BK 269,09b 295,45a 282,27 306,19a 261,93b 284,06 
BO 256,47 b 280,19 a 268,33 289,54 a 247,81 b 268,67 
Abu 12,62 15,25 13,94 16,65 14,12 15,39 
PK 26,52 34,31 30,42 40,95 33,66 37,30 
LK 6,03 6,80 6,42 7,11 6,03 6,57 
SK 17,87 22,28 20,07 22,74 19,01 20,88 
BETN 206,25 216.81 211,53 218,75 a 189,11b 203,93 
EB (kal/ekor/hari) 11.323,85b 12,462,43a 11,893,14 12,999,95a 11,040,69b 12,020,32 
Ca 1,23 1,36 1,30B 2,09 1,51 1,80A 
P 0,92 1,04 0,98B 1,38 1,09 1,23A 
 
Konsumsi (% BK) 
BO 95,31 94,84 95,06 94,56 94,61 94,58 
Abu 4,69 5,16 4,94 5,44 5,39 5,42 
PK 9,86 11,61 10,78 13,37 12,85 13,13 
LK 2,24 2,30 2,27 2,32 2,30 2,31 
SK 6,64 7,54 7,11 7,43 7,26 7,35 
BETN 76,65 73,38 74,94 71,44 72,20 71,79 
EB (kal/100 g BK) 4.208,17 4.218,13 4.213,38 4.245,73 4.215,06 4.231,59 
Ca 0,46 0,46 0,46 0,68 0,58 0,63 
P 0,34 0,35 0,35 0,45 0,41 0,43 
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terlihat dari rataan konsumsi BK PII
hampir sama dengan PI.  Hal ini
menunjukkan kedua jenis ransum
perlakuan (PI dan PII) mempunyai
tingkat palatabilitas yang sama. Menurut
Faverdin et al. (1995) palatabilitas
merupakan faktor utama yang
menjelaskan perbedaan konsumsi,
sedangkan Arora (1995) menyatakan
beberapa pakan tertentu kurang
palatabilitasnya dibandingkan pakan lain.
Van Soest (1982) melaporkan konsumsi
BK dipengaruhi oleh kualitas pakan dan
komposisi nutrien dalam ransum.  Sejalan
dengan hal itu, Rook &Thomas (1983)
menyatakan faktor pembatas dalam
konsumsi ransum adalah kandungan
proteinnya.  Dilaporkan oleh Church &
Pond (1988), faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi pakan adalah
jenis kelamin, bobot badan, keaktifan,
tahap pertumbuhan, kondisi fisiologis
ternak dan kondisi lingkungan.
Penambahan pelet ikan koi sebagai
konsentrat dalam ransum PII selayaknya
meningkatkan konsumsi nutrien, seperti
pernyataan Crampton & Harris (1969)
bahwa konsentrat merupakan pakan
yang mengandung serat kasar rendah
tetapi kandungan zat-zat makanan yang
dapat dicerna tinggi antara lain
karbohidrat, lemak dan protein.
Tabel 4. Performa produksi landak jawa
Peubah 
PI PII 
Betina Jantan Rataan Betina Jantan Rataan 
Konsumsi BK 
(g/ekor/hari) 
269,09 b 295,45 
a 
282,27 306,19a 261,93b 284,06 
PBBH (g/ekor/hari) 17,48b 40,24a 28,86 24,39ab 19,51b 21,95 
Konversi pakan 
(Konsumsi BK 
/PBBH)  
15,39a 7,34b 11,37 12,55 13,42 12,99 
 BK = Bahan kering; PBBH = Pertambahan bobot badan per hari, EPP = Efisiensi Penggunaan pakan
abSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
Tabel 5 . Rataan bobot potong, bobot dan persentase karkas dan non karkas landak jawa
Peubah 
PI PII 
Betina Jantan Rataan Betina Jantan Rataan 
Bobot potong (g) 6.400,00 8.700,00 7.550,00 7.300,00 6.700,00 7.000,00 
Karkas:       
    - Bobot (g) 3.819,37 5.190,80 4.505,08 4.237,90 3.677,20 3.957,55 
    - Persentase (%) 59,68 59,66 59,67 58,05 54,88 56,54 
Non karkas:       
    - Bobot (g) 2.576,31 3.381,80 2.979,05 2.838,30 2.710,90 2.774,60 
    - Persentase (%) 40,25 38,87 39,46 38,88 40,46 39,64 
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Rataan konsumsi abu pada
kelompok landak PII meningkat
dibandingkan PI, hal ini diduga adanya
tambahan dari abu yang terkandung
dalam pelet ikan koi (7,83%). Menurut
Kasih & Astawan (2008), tingginya
kandungan abu dapat berasal dari
kalsium, natrium, kalium, dan fosfor
dalam pelet. Menurut Underwood (1981)
dan Paik (2001), makro dan mikromineral
memegang peranan penting dalam proses
metabolisme dan fisiologik hewan,
sehingga mineral ini, walau dalam jumlah
yang sedikit, mutlak diperlukan.
Makromineral yang esensial untuk
hewan adalah Ca, P, Mg, K, Na, dan S,
sedangkan mikromineral adalah Zn, Cu,
Fe, Mn, Se, Co, dan Mo.
Konsumsi BO landak jantan PI nyata
lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan landak
betina, sebaliknya konsumsi BO landak
betina PII nyata lebih tinggi P<0,05)
dibandingkan landak jantan, walaupun
secara rataan tidak ada pengaruh
perlakuan terhadap konsumsi BO pada
PI dan PII.  Dari Tabel 3 jelas terlihat
konsumsi BO mempunyai pola yang
sama dengan konsumsi BK pada kedua
perlakuan.  Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kamal (1994) bahwa
konsumsi BK berkorelasi positif dengan
konsumsi BO-nya.  Nutrien yang
terkandung dalam BO  merupakan
komponen penyusun BK (Tillman et al.
1998).  Komposisi bahan organik terdiri
dari protein kasar, lemak kasar, serat
kasar, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen.
Komposisi BK adalah BO ditambah abu
(Kamal 1994). Jumlah konsumsi BK
berpengaruh terhadap jumlah nutrien
yang dikonsumsi hewan, sehingga
meningkatnya konsumsi BO akan
meningkatkan pula konsumsi nutrien.
Terjadi peningkatan konsumsi
protein oleh landak pada ransum PII.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa tingginya
kandungan protein pelet ikan koi (Tabel
2) berpengaruh terhadap konsumsi
protein oleh landak PII. Hal ini sejalan
dengan penjelasan Wallace & Newbold
(1992), bahwa tingkat palatabilitas dan
status protein pakan serta tingkat
kecernaan pakan dapat mempengaruhi
jumlah konsumsi pakan.  Konsumsi
lemak dan serat kasar tidak dipengaruhi
oleh adanya penambahan pelet ikan koi
dalam ransum PII.  Rendahnya
kandungan lemak dan serat kasar dalam
pelet ikan koi tidak cukup untuk
meningkatkan jumlah konsumsinya.
Terjadi sedikit peningkatan dalam rataan
konsumsi SK pada kelompok landak PII.
Hal ini dikarenakan ransum PII secara
kuantitatif lebih banyak diberikan
(adanya tambahan 80 g pelet ikan koi)
dibandingkan ransum kontrol (PI),
sehingga ikut meningkatkan konsumsi
SK-nya.
Konsumsi energi landak jantan PI
nyata lebih tinggi (P<0,05) daripada
landak betina, sebaliknya konsumsi energi
landak betina PII nyata lebih tinggi
(P<0,05) daripada landak jantan,
walaupun secara rataan menunjukkan
tidak ada pengaruh yang nyata.  Hal ini
disebabkan tingginya konsumsi bahan
pakan oleh landak jantan PI dan landak
betina PII yang terlihat dari tingginya
konsumsi BK pada landak tersebut (Tabel
3).  Hal ini sejalan dengan pendapat
Parakkasi (1999) yang menyatakan
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bahwa konsumsi energi akan meningkat
apabila konsumsi pakan meningkat.
Pemberian pelet ikan koi dalam
ransum PII nyata meningkatkan (P<0,05)
rataan konsumsi kalsium (Ca) dan fosfor
(P) oleh landak jawa.  Hal ini disebabkan
tingginya kandungan Ca dan P dalam
pelet ikan koi (Tabel 2).  Kalsium
merupakan salah satu mineral yang
dibutuhkan oleh landak untuk
pertumbuhan durinya. Seperti dilaporkan
oleh Nowak (1991) dan Bartos (2004),
di habitatnya landak terkadang memakan
tulang dari bangkai hewan lain guna
memperoleh kalsium dan mineral untuk
pertumbuhan tulang dan duri-durinya.
Pertumbuhan umumnya
dinyatakan dengan bertambahnya bobot
badan dan dimensi tubuh sebagai refleksi
kecukupan konsumsi zat makanan untuk
metabolisme tubuh (Herman et al. 1985).
Rataan pertambahan bobot badan
(PBBH) landak jantan PI nyata lebih
tinggi (P<0,05) dari landak betina,
sebaliknya PBBH landak betina PII
nyata lebih tinggi (P<0,05) dari landak
jantan, tetapi tidak ada perbedaan rataan
PBBH antar perlakuan PI dan PII (Tabel
4).  Hal ini diduga merupakan pengaruh
respon landak terhadap kondisi
lingkungannya seperti perbedaan dalam
merespon pakan yang dikonsumsinya.
Dinyatakan oleh Soeparno (1992) bahwa
di antara individu di dalam suatu bangsa
atau di antara bangsa hewan terdapat
perbedaan respon terhadap lingkungan,
antara lain nutrisional, fisis, dan
mikrobiologis.  Perbedaan respon
tersebut menyebabkan adanya
perbedaan dalam laju pertumbuhan.
Selain itu masih ada kesamaan dalam
breed atau jenis landak yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu landak jawa.
Sebagaimana yang dilaporkan oleh
Tillman et al. (1991), makanan bukanlah
satu-satunya faktor yang mempengaruhi
komposisi tubuh, karena faktor breeding
dan jenis kelamin juga merupakan faktor
penentu yang kuat, terutama bila
makanan cukup mampu untuk
mendukung pertumbuhan dengan cepat.
Hal serupa juga dinyatakan oleh
Soeparno (1992) juga Everitt & Jury
(1966), bahwa jenis kelamin, hormon dan
kastrasi serta genotip juga mempengaruhi
pertumbuhan hewan.   Selanjutnya
menurut Tillman et al. (1998), ransum
merupakan faktor terbesar yang
mempengaruhi laju pertumbuhan hewan,
hal tersebut ditunjukkan oleh PBB per
satuan waktunya. Dalam keadaan yang
sama, besarnya PBB hewan, akan
sebanding dengan jumlah ransum yang
dikonsumsi. Martini (1988) menjelaskan
bahwa ransum dengan kualitas sama
namun bahan penyusun berbeda, belum
tentu berpengaruh sama terhadap
penampilan/performa hewan, karena
masih dipengaruhi faktor palatabilitas dan
daya cerna bahan kering ransum.
Penambahan pelet ikan koi pada
perlakuan PII menunjukkan tidak adanya
perbedaan rataan PBBH dibandingkan
perlakuan PI. Hal ini menandakan landak
belum mampu mengubah zat-zat
makanan yang terkandung dalam ransum
PII menjadi daging.  Hasil ini sejalan
dengan penelitian terdahulu (Farida &
Ridwan 2011), pemberian pelet formula
dalam ransum landak jawa tidak
menunjukkan perbedaan PBBH yang
nyata dibandingkan ransum kontrol tanpa
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pelet formula.  Sebaliknya beberapa hasil
penelitian lainnya melaporkan
penggunaan pakan pelet (konsentrat)
meningkatkan PBB (Wondra et al. 1992;
Stark et al. 1993; Chae et al. 1997) dan
kecernaan zat-zat makanan (Skoch et al.
1983).  Selain itu menurut Bambang
(1993), PBBH dipengaruhi oleh jumlah
konsumsi ransum, yaitu semakin tinggi
konsumsi ransum maka akan semakin
tinggi PBB dan meningkat pula
kebutuhan zat-zat makanan.
Konversi ransum merupakan jumlah
pakan yang dikonsumsi untuk
mendapatkan bobot badan tertentu
(Kasim 2002).  Tabel 4 memperlihatkan
konversi pakan landak betina PI nyata
lebih tinggi (P<0,05) dari landak jantan,
tetapi konversi pakan antar perlakuan PI
lebih rendah dari PII yang berarti landak
jantan yang mendapatkan ransum kontrol
(PI) lebih efisien  dalam penggunaan
ransum.  Dilaporkan oleh Budisatria
(1996) semakin tinggi nilai konversi
pakan maka hewan tersebut semakin
tidak efisien dalam penggunaan pakan.
Konversi pakan juga dipengaruhi oleh
jumlah pakan yang dikonsumsi, bobot
badan, gerak atau aktifitas tubuh, musim
dan suhu dalam kandang.  Nesheim et
al. (1979) menyatakan faktor-faktor
yang mempengaruhi konversi pakan
adalah temperatur lingkungan, potensi
genetik, nutrisi, kandungan energi dan
penyakit.  Dikemukakan oleh Purbowati
(2001) bahwa penggunaan konsentrat
akan mempercepat pertambahan bobot
badan dan efisiensi pakan lebih baik.
Penentuan jumlah konsumsi yang tepat
dapat meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan yang lebih baik.
Pengaruh perlakuan terhadap bobot
dan persentase karkas dan non
karkas
Dari Tabel 5 terlihat tidak ada
pengaruh penambahan pelet ikan koi
dalam ransum landak jawa terhadap
bobot potong, bobot dan persentase
karkas dan non karkas.  Bobot potong
landak betina PI lebih rendah dari landak
jantan, sebaliknya bobot potong landak
betina PII lebih tinggi dari landak jantan,
walaupun secara rataan bobot potong
landak nyata tidak berbeda (P>0,05) pada
kedua perlakuan.  Dilaporkan oleh Short
(1980) hormon kelamin memberikan
pengaruh yang menonjol terhadap
pertambahan bobot badan hewan yang
sekaligus memberikan perbedaan bobot
dan persentase karkas.  Berdasarkan
rataan konsumsi BK secara statistik tidak
berbeda nyata pada kedua perlakuan.
Kenyataan ini diduga karena kualitas
pakan pada kedua perlakuan adalah
sama, seperti pernyataan Adiwinarti
(1999), bahwa konsumsi nutrisi yang
sama akan menghasilkan bobot potong
yang sama pula.  Hasil penelitian
menunjukkan jenis kelamin landak dan
perlakuan pakan maupun interaksinya,
tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap bobot karkas, hal ini dipengaruhi
oleh bobot potong yang juga tidak
berbeda nyata. Menurut Murray &
Slezaceck (1976) dan Rianto et al. (2006)
berpendapat bahwa semakin tinggi bobot
potong, maka akan diperoleh bobot
karkas yang semakin tinggi pula.
Whittemore (1980) menambahkan
bahwa bobot karkas satwa sangat
dipengaruhi oleh bobot potong hewan,
tetapi dengan bobot potong satwa yang
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Betina Betina
(n=3) (n=3)
Non karkas (g):
Darah 136,13 188,8 162,47 185,85 168,3 177,08
Kulit + duri 945,17 1.149,50 1.047,33A 882,8 907,8 895,30B 
Kepala 385,37 b 521,30 a 453,33 444,25ab 389,90 a 417,08
Kaki depan 40,67 53,8 47,23 48,75 47,7 48,23
Kaki belakang 67,17 73,3 70,23 75,3 73,8 74,55
Ekor 179,73b 270,40a 225,07 187,5 207,5 197,5
Hati + Empedu 138,9 194,9 166,9 151,85 125,2 138,53
Jantung 31,6 38,2 34,9 41,05 39,3 40,18
Ginjal 20 28 24 26,5 22,9 24,7
Lemak Ginjal 9 5,8 7,4 15,15 9 12,08
Limpa 7,3 12,7 10 9,2 8,2 8,7
Paru-paru + 40,87 53,1 46,98 43,05 38,7 40,88
Pankreas 12,61 22,9 17,75 17,95 17,5 17,73
Lambung + 160,57 232 196,28 235,65 239,7 237,68
Usus halus 102,33 137,7 120,02 115,45 72,5 93,98
Usus buntu 110,27 137,7 123,98 82,75 91,1 86,93
Usus besar 22,9 41,6 32,25 41,6 41,1 41,35
Rektum + anus 20,8 32,4 26,60 B 50,65 74,2 62,43 A 
Lemak omental 163,27 221 192,13 205,5 160,3 182,9
Alat kelamin 8,97 7,4 8,18 9,5 7,3 8,4
Non karkas (%):
Darah 2,11 2,17 2,14 2,55 2,51 2,53
Kulit + duri 14,75 13,21 13,98 12,09 13,55 12,82
Kepala 6,03 5,99 6,01 6,09 5,82 5,95
Kaki depan 0,63 0,62 0,63 0,67 0,71 0,69
Kaki belakang 1,05 0,84 0,95 1,03 1,1 1,07
Ekor 2,82 3,11 2,97 2,57 3,1 2,83
Hati + Empedu 2,17 2,24 2,2 2,08 1,87 1,97
Jantung 0,49 0,44 0,47 0,56 0,59 0,57
Ginjal 0,31 0,32 0,32 0,36 0,34 0,35
Lemak Ginjal 0,14 0,07 0,1 0,21 0,13 0,17
Limpa 0,11 0,15 0,13 0,13 0,12 0,12
Paru-paru + 0,64 0,61 0,63 0,59 0,58 0,58
Pankreas 0,2 0,26 0,23 0,25 0,26 0,25
Lambung + 2,5 2,67 2,58 3,23 3,58 3,4
Usus halus 1,6 1,58 1,59 1,58 1,08 1,33
Usus buntu 1,73 1,58 1,66 1,13 1,36 1,25
Usus besar 0,36 0,48 0,42 0,57 0,61 0,59
Rektum + anus 0,32 0,37 0,35B 0,69b 1,11a 0,90A
Lemak omental 2,56 2,54 2,55 2,82 2,39 2,6
Alat kelamin 0,14 0,09 0,11 0,13 0,11 0,12
Peubah
Perlakuan (gram)
PI PII
Jantan 
(n=1)
Rataan Jantan 
(n=1)
Rataan
Keterangan:  abSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
ABSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
Tabel  6. Rataan bobot dan persentase komponen non karkas landak jawa
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tinggi tidak selalu menghasilkan bobot
karkas yang juga tinggi.   Berdasarkan
rataan, landak yang mendapat ransum
kontrol (PI) memperlihatkan bobot
potong, bobot dan persentase karkas
yang lebih tinggi daripada landak dengan
ransum penambahan pelet ikan koi (PII).
Kenyataan ini tidak sesuai dengan
pernyataan Matiwos et al. (2008), bahwa
bobot karkas meningkat dengan adanya
penambahan zat-zat makanan ransum.
Dari Tabel 5 terlihat landak yang tinggi
mengkonsumsi BK akan menghasilkan
bobot dan persentase karkas yang lebih
tinggi.  Hal ini sejalan dengan pernyataan
Williamson & Payne (1993) bahwa
persentase karkas yang tinggi dihasilkan
oleh bobot badan yang tinggi pula.
Persentase karkas yang tinggi hanya
dapat direalisasikan apabila hewan dapat
memperoleh pakan yang cukup baik
secara kuantitas maupun kualitas.
Dilaporkan oleh Berg & Butterfield
(1976), Ruvuna et al. (1992) dan Phillips
(2001), beberapa faktor yang
mempengaruhi produksi karkas seekor
hewan adalah bangsa, jenis kelamin,
umur, dan bobot potong, di samping faktor
nutrisi. Bangsa yang memiliki bobot
potong besar menghasilkan karkas yang
besar.
Rataan bobot non karkas landak PI
lebih tinggi daripada landak PII,
sebaliknya rataan persentase bobot non
karkas PII sedikit lebih tinggi dari PI.
Secara rasio landak yang tinggi bobot
potong dan bobot karkasnya
menghasilkan persentase bobot non
karkas yang lebih rendah (Tabel 5).
Dilaporkan oleh Herman et al. (1983)
bahwa persentase karkas bertambah
dengan meningkatnya bobot potong
maka persentase nonkarkas dan isi
saluran pencernaan akan berkurang
dengan meningkatnya bobot potong.
Selanjutnya dijelaskan oleh  Jull (1979)
bahwa bobot potong terdiri dari bobot
karkas dan bobot non karkas yang
meliputi kepala, leher, kaki, darah, bulu,
kulit, dan alat pencernaan, sehingga ada
hubungan erat antara bobot potong, bobot
karkas dan non karkas. Persentase non
karkas berbanding terbalik dengan bobot
potong, semakin tinggi persentase karkas
mengakibatkan persentase non karkas
semakin rendah dan sebaliknya. Bobot
dan persentase non karkas landak jawa
juga tidak dipengaruhi oleh adanya
penambahan pelet ikan koi dalam
ransum.
Bobot kepala pada jantan dan betina
pada masing-masing perlakuan
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05),
tetapi tidak secara rataan (Tabel 6).  Hal
ini karena perbedaan bobot badan
individu landak.  Tidak ada pengaruh yang
nyata (P>0,05) dari kedua perlakuan
terhadap bobot kaki depan dan belakang
baik pada jantan maupun betina. Kepala
dan kaki merupakan anggota tubuh
hewan yang masak dini, sebagaimana
dinyatakan oleh Tobing et al. (2004),
kepala dan kaki adalah komponen yang
pertumbuhannya besar pada awal
kehidupan, kemudian pertumbuhan
menurun pada akhir kehidupan.
Bobot ekor jantan PI nyata lebih
tinggi (P<0,05) dari betinamya,
sedangkan bobot ekor jantan PII lebih
tinggi dari betina, tetapi secara rataan
tidak ada pengaruh perlakuan ransum
terhadap bobot ekor. Tingginya bobot
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ekor jantan PI diduga karena tingginya
bobot potongnya.  Bobot dan persentase
darah tertampung dan komponen karkas
landak lainnya menunjukkan tidak ada
pengaruh yang nyata (P>0,05) akibat
perlakuan ransum, walaupun ada sedikit
perbedaan yang bervariasi pada bobot
komponen non karkas antara landak
jantan dan betina.  Menurut Jones et al.
(1983), jenis kelamin mempunyai
pengaruh yang kecil terhadap
pertumbuhan relatif komponen non
karkas, kecuali kepala.  Dari Tabel 6
terlihat tidak ada pengaruh perlakuan
ransum terhadap bobot dan persentase
hati, jantung dan ginjal, tetapi ada variasi
bobot dan persentase antara jantan dan
betina di kedua perlakuan.  Hal ini
diasumsikan perbedaan faktor umur
landak yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu berkisar 10 – 15 bulan, seperti
dilaporkan oleh Hafez (1969) bahwa
faktor umur mempengaruhi bobot non
karkas pada komponen jantung, hati dan
ginjal yang telah terbentuk pada 20-21
hari kebuntingan dan faktor makanan
yang juga mempengaruhi bobot non
karkas.
Bobot lemak ginjal landak betina
pada perlakuan PI dan PII relatif lebih
tinggi daripada landak jantan, sementara
bobot lemak omental jantan PI lebih tinggi
dari betina, sedangkan bobot lemak
omental betina PII lebih tinggi dari jantan.
Dilaporkan oleh Noval et al. (1996), jenis
kelamin berpengaruh pada persentase
lemak abdomen dengan betina lebih tinggi
dibandingkan jantan.
 Dari Tabel 6 terlihat tidak ada
pengaruh perlakuan ransum dengan
penambahan pelet ian koi terhadap
persentase komponen non karkas berupa
Hewan Kelamin Bobot potong (kg) 
Bobot karkas 
(kg) 
Karkas  
(%) 
Landak jawa1) Betina 6,40 3,79 59,68 
 Jantan 8,70 5,16 59,66 
Kancil2) Betina 1,92 0,99 50,65 
 Jantan 1,53 0,75 50,48 
Bandikut4) Betina 0,95 0,619 65,13 
 Jantan 1,25 0,890 70,48 
Kelinci rex3) Betina 3,02 1,54 51,19 
 Jantan 2,71 1,41 51,95 
Kambing5) Betina 24,27 9,77 39,39 
 Jantan 24,23 11,03 42,48 
Domba6) Betina 25,13 11,70 43,01 
 Jantan 25,80 12,53 44,18 
Sapi jawa7) Betina 214,32 110,60 51,18 
 Jantan 226,14 115,51 51,02 
Babi :  
Peliharaan8) 
Hutan9) 
 
- 
- 
 
90,16 
29,50 
 
- 
- 
 
74.47 
71.26 
 Keterangan:  1) Penelitian ini; 2) Putrawan (2005); 3)Brahmantiyo & Raharjo (2009); 4)Warsono &
Priyanto (2011); 5 & 6)Sunarlim & Usmiati (2006); 7)Lestari et al. (2010); 8)Siagian et al.
(2005); 9)Tobing (2012)
Tabel 7.  Bobot potong, bobot dan persentase karkas landak jawa dan hewan lainnya
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organ bagian dalam landak (hati, jantung,
ginjal, limpa, paru-paru, dan saluran
pencernaan), hal ini sejalan dengan
pendapat Kosum et al. (2003) bahwa
perbaikan pakan tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase organ dalam.
Tampak dari Tabel 7, persentase
karkas landak lebih tinggi dari karkas
kancil, kelinci rex, kambing, domba, dan
sapi jawa, tetapi lebih rendah daripada
persentase bandikut dan babi.
Persentase karkas babi paling tinggi
diantara karkas hewan lainnya,
disebabkan pada karkas babi tidak
dilakukan pengulitan, melainkan hanya
pengerokan bulunya saja, sehingga kulit
menambah beratnya karkas.  Warsono
dan Priyanto (2011) melaporkan bobot
perdagingan pada bagian karkas kaki
depan (shoulder dan shank) bandikut
dada merah cukup tinggi, hal ini telah
menambah berat bobot karkas bandikut
dikuti persentase karkasnya.
Tingginya persentase karkas landak
jawa mengindikasikan satwa ini
berpotensi untuk dibudidayakan sebagai
hewan penghasil daging dan dapat
menunjang program diversifikasi pangan
khususnya di wilayah Jawa Tengah dan
Jawa Timur yang sebagian penduduknya
telah lama memanfaatkan landak sebagai
bahan pangan (Farida et al, 2010)
KESIMPULAN
Suplementasi konsentrat berupa
pelet ikan koi ke dalam ransum tidak
berpengaruh nyata terhadap performa
landak jawa, tetapi telah meningkatkan
konsumsi bahan kering dan nutrien.  Tidak
terdapat pengaruh perlakuan ransum
terhadap bobot dan persentase karkas
dan non karkas landak jawa.  Dari hasil
penelitian ini diketahui persentase karkas
landak jawa lebih tinggi dari pada
beberapa ternak konvensional.
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